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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 Lianasari (2000), meneliti beton dengan penambahan fly ash dan 

superplasticizer Sikament LN pada campuran beton yang dibakar pada suhu 200°C, 

400°C dan 500°C. Kuat tekan beton diuji pada umur 56 hari. Beton normal umur 56 

hari pasca bakar pada suhu 200°C, 400°C dan 500°C mengalami penurunan kuat 

tekan berturut-turut sebesar 4,19%, 13,24% dan 28,24%. Beton dengan campuran fly 

ash umur 56 hari hari pasca bakar pada suhu 200°C, 400°C dan 500°C mengalami 

penurunan kuat tekan berturut-turut sebesar 19.81%, 31,27% dan 31,42%. Beton 

dengan campuran fly ash dan Sikament LN umur 56 hari hari pasca bakar pada suhu 

200°C, 400°C dan 500°C mengalami penurunan kuat tekan berturut-turut sebesar 

8,64%, 10,96% dan 14,37%. Dari hasil penelitian tesebut dapat dibandingkan bahwa 

beton normal dan beton dengan campuran fly ash jika dibakar pada suhu 200°C, 

400°C dan 500°C, beton dengan campuran fly ash mengalami penurunan kuat tekan 

yang lebih besar, tetapi jika beton fly ash ditambahkan dengan superplasticizer 

Sikament LN dan dibakar pada suhu 200°C, 400°C dan 500°C mengalami penurunan 

kuat tekan yang lebih rendah dibandingkan beton normal. 

 Ahmad (2009), meneliti mengenai gambaran kuat tekan setelah terbakar dan 

model hubungan antara temperatur dan kuat tekan beton. Benda uji yang digunakan 

berbentuk kubus dengan ukuran 15cm x 15cm x 15cm. Pemanasan dilakukan pada 

TITITINJN AUAN PUSUSSTATATAKA 

 Lianasari (((2000), mennnelee iti beton dengan pennamamambahan fly ash dan

superplasticiciciizizer Sikamemem ntntnt LLLNN paadadada cccamamampupupurararan n n bebebetototon n n yayay ngngg dibakar pppadaa a suhu 200°C

400°C C C dadan 500°°°C.C.C. KKuaattt tetekak n bebebetototonnn dididiujujujiii papapadadada uumum r 56566 hari.. BBBetete on norrmmmal umur 56

haaarrri ppasascacaa bbbakakakarara ppadadadaaa suhu 200°C, 400°C dan 500°C mmemengn alalalamamami ii ppepenunuruunananan kua

tekan n bebebertrttuuurutt-t-ttuurut sebesar 4,19%, 13,24% dan 28,24%. Beton dddene gaaan n n cacacampmm urrananan fly

asshhh umumumur 555666 hari hari pasca bakar pada suhu 200°C, 400°C dan 5550000 °C°C°C mmmenenenggalaammm

pepepenununuruunanaann kuat tekan berturut-turut sebesar 19.81%, 31,27% dan 3331,1 42422%.%.%. BBetettononn

ded ngan cccampuran fly ash dan Sikament LN umur 56 hari hari pasca bakkakar padada suhuhuhuu

200°0°0°C,C  400°C dan 500°C mengalami penurunan kuat tekan berturut---tururututut sebbeesesaaa

8,88 64%, 10,96% dadadannn 141414 33,37%7%7%. DaDaDaririri hhhasaa il pennneelelitititiaiaiannn tetetesesesebububutt dadadapapapat t dibandingkan bbbahahahwww

bebebetototon normal dan beton dengan camppuru an fly ash jika dibakar pada suhuhuhu 222000000°C

4040400°0°0°C C C dadadann n 5050500°0°0°C,C,C, bbbetetetononon dddenenengagagan n n cacacampmm uran flflfly y y asasash hh mememengngngalalalamamiii pepep nunurururunananan n n kukukuatatat ttekan

yangngg lllebebebihihih bbbesesesararar,,, tetetetatapipipi jjjiikika bebebetot n flflflyy y asa h dididitambbmbahahahkakan n n dededengngnganana  sususupepeperprprplllasticize

Sikament LN dan dibakar pada suhhhuu u 200°C,C,C  400°C dan 500°C mengalami penurunan

kuat tekan yang lebih rendah dibannndid ngkan bebeeton normal.

 Ahmad (2009), meneliti mengngngenaiai gambaran kuat tekan setelah terbakar dan

model hubungan antara temperatur dannn kkuat tekan beton. Benda uji yang digunakan
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suhu 200°C, 400°C dan 600°C, kuat tekan rata-ratanya berturut-turut sebesar 85,83%, 

58,40% dan 35,08% dari beton normal 

 Bayuasri (2006), meneliti perubahan perilaku mekanik beton akibat 

temperatur tinggi, sifat mekanik beton yang diuji adalah kuat tekan dan modulus 

elastisitas. Benda uji yang digunakan adalah beton K225 dan K350, keduanya dibakar 

pada suhu 300°C, 600°C dan 900°C dengan waktu pembakaran 3 jam, 5 jam dan 7 

jam. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa setelah melalui proses pembakaran, 

kuat tekan dan modulus elastisitas dari beton berkurang. Semakin tinggi temperatur 

dan semakin lama waktu pembakaran, sisa kekuatan dari kuat tekan beton akan 

semakin kecil. Sebagai contoh, beton yang dibakar pada suhu 300°C selama 3 jam 

kuat tekannya menjadi ± 71,8% dan selama 9 jam menjadi ± 60,04%. Beton K225 

dan K350 dibakar pada suhu 600°C selama 5 jam, memiliki hasil yang berbeda, beton 

K225 memiliki sisa kuat tekan ±36,40% dan beton K350 memiliki sisa kuat tekan 

±24,46% sehingga dapat disimpulkan bahwa mutu beton mempengaruhi kuat tekan 

beton meskipun dibakar pada temperature dan waktu yang sama. 

 Corsika (2013), penelitian dilakukan terhadap beton K300 dengan sampel 

berupa kubus 15 cm x 15 cm x 15 cm. Pembakaran dilakukan pada temperatur 250°C, 

500°C, 750°C, dan 1000°C dengan waktu penahanan selama 2, 4, dan 6 jam. Proses 

pendinginan dilakukan dengan cara perendaman kemudian didiamkan selama 24 jam 

dengan temperatur ruangan. Dari hasil penelitian diperoleh pada temperatur 250°C, 

500°C, 750°C, dan 1000°C penurunan kuat tekan sebesar 4,44%-7,41%, 12,59%-

58,40% dan 35,08% dari beton nnnororormmamalll 

 Bayuasri (2(2(20000006), meneeliti perubahan perilakaku u mekanik beton akiba

temperatur tinininggi, sifat mekanikkk bbeteetononon yyyananang g g dididiujujuji i i adalah kuat t tetetekan dan modulu

elastisitatatas.s  Bendadaa uuji yyananang g g dididiggunakan adalah betonn KKK22222555 ddan K3K3K 50, kedududuanya dibaka

padadada suhu u 3030300°0°0°C,C,C, 660000°C°C°C dan 900°C dengan waktu peembmbm akakararanann 333 jjjamama , 5 jajaam m dan 7

jjajam. HHHasasasililil dddari pepepenelitian ini menunjukan bahwa setelah melalulului i prprosososesess pppemembakkkaran

kuatatat tttekekana dddaan modulus elastisitas dari beton berkurang. Semakinn ttininggggggi i i tetetempmpm eratatatu

dadadan n n ssesemaaakkkin lama waktu pembakaran, sisa kekuatan dari kuat tekkkana bbbetetetononon akakaan

semakinn n kecil. Sebagai contoh, beton yang dibakar pada suhu 300°C selama 33 jjjamamam

kukuuata  tekkkannya menjadi ± 71,8% dan selama 9 jam menjadi ± 60,04%... BBetononon K2222225

dan K3505050 dibakar pppadadadaaa ssuhhu 66000000°C°C°C selama 5 5 jajajam,m  memilililikikikiii hahh sil yang bbberbeda, bebebetotoon

K2K2K225 memiliki sisa kuat tekan ±36,404040% % % dan beton K350 memiliki sisa kuauauat t teteekkkan

±2±2±24,4,4,46464 % %% sesesehihh nggggagg  dapppat disimpupp lkan bahwa mutu beton mempppenenengagagarururuhhihi kkkuauauat t t tttekan

beetototon nn mmemeskipipun dibibbakakakararar ppadadaaa tetet mpmpererratatatururureee dadadan wawaktktktu u u yayay ngngng sssamamama.a  

 Corsika (2013), penelitian dddilakukakakan nn terhadap beton K300 dengan sampe

berupa kubus 15 cm x 15 cm x 15 ccmc . Pembakakkaran dilakukan pada temperatur 250°C

500°C, 750°C, dan 1000°C dengan wwaw ktu u pppenahanan selama 2, 4, dan 6 jam. Prose

pendinginan dilakukan dengan cara peerrerennndaman kemudian didiamkan selama 24 jam
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22,96 %, 56,44%-66,22%, dan 76,74%-100%. Pada waktu penahanan selama 2 jam, 

4 jam, dan 6 jam penurunan kuat tekan sebesar 4,44%-76,74%, 6,67%-93,70 %, dan 

7,41%-100%. Pada temperatur 250°C, 500°C, 750°C, dan 1000°C peningkatan 

porositas sebesar 8,09%-9,57%, 11,79%-15,50 %, 16,98%-18,46%, dan 19,20%-

26,61%. Pada waktu penahanan selama 2 jam, 4 jam, dan 6 jam peningkatan 

porositas sebesar 8,09%-19,20%, 8,83%-22,16%, dan 9,57%-26,61%. Dari penelitian 

ini terlihat bahwa kenaikan temperatur memberi dampak yang lebih besar terhadap 

penurunan kuat tekan beton dan peningkatan porositas beton jika dibandingkan 

dengan kenaikan durasi pembakaran. 

 Simbolon (2012), meneliti pengaruh lamanya pembakaran beton terhadap kuat 

tekan beton K250. Benda uji dibakar selama 1 jam dan 2 jam dengan suhu diatas 

100°C. Hasilnya benda uji yang dibakar selama 1 jam mengalami penurunan kuat 

tekan sebesar 10,14% sedangankan yang dibakar selama 2 jam mengalami penurunan 

kuat tekan sebesar 23,87%. Semakin lama jangka waktu pembakaran maka kuat tekan 

yang dihasilkan semakin rendah. 

Selain penurunan kuat tekan, beton yang dibakar juga mengalami perubahan 

warna sesuai dengan meningkatnya temperatur. Menurut penelitian dari Edhi 

Wahyuni (2012), pada suhu 200°C warna beton berubah menjadi abu-abu keputihan, 

suhu 400°C warna beton menjadi cokelat, suhu 600°C warna beton menjadi coklat 

susu dengan bintik-bintik merah tua dan suhu 800°C warna beton menjadi putih. 

4 jam, dan 6 jam penurunan kuaaatt t tetetekkakan sesebebebesasasar rr 4,44%-76,74%, 6,67%-93,70 %, dan

7,41%-100%. Pada tttemememperatur 250°C, 500°C, 750°0°C,C,C, dan 1000°C peningkatan

porositas sebeeesasasar 8,09%-9,57%,%,, 111,1,1 79797 %-%-% 1515,5,5, 000 %,%  16,98%-181818,4,4,46%, dan 19,20%

26,61%. PPaPada waktuuu pppenenenahahahanann sselelamama a 222 jajaamm,m, 444 jjjamamam, dan 6 jaamm m peningkatan

porooossisitas sesebebebesasasar r 8,88,09%-% 191919 22,2000%, 8,83%-22,16%, dadadannn 9,9,575 %---262626,6,6,61%1%1%. Daririi pppenelitian

inininii terlrllihihihatatat bbbaahahwawaa kkkenaikan temperatur memberi dampak yaaangngn llebebebihihh bbbesesesaraa  tererrhah dap

penunuurururunananan kukukuat tekan beton dan peningkatan porositas beton jjjika a dididibababandn ingkgkgkan

deeengngngananan kkenennaikan durasi pembakaran. 

SSSimbolon (2012), meneliti pengaruh lamanya pembakaran betonn n terhhhadadadap kkkuauaua

tetetekan beeeton K250. Benda uji dibakar selama 1 jam dan 2 jam dengann n suhuuu diatatata

100°CCC. HHHasilnya benda ujujujii i yayayangngng dibakar selammmaa a 111 jajajammm mengalami penenenuuurunan kkkuuua

tetetekan sebesar 10,14% sedangankan yyyananang dididibbbakar selama 2 jam mengalami pennnurururunununan

kukukuatata tttekekekan sebesar 23,87%. Semakin lama jangka waktu pembakaran maakakaka kkkuuuat t tetetekan

yayayangngng dddihihhasassilililkakakannn sesesemamamakikikin nn rererendndnd hahah.

SeSeSellalaiinin ppenenurururuununan kuat tekaaan,n,n  betonn yyyang dibakar jujujugagaga mmenengagalalalamimimi perubahan

warna sesuai dengan meningkattntnya tempepeeratur. Menurut penelitian dari Edh

Wahyuni (2012), pada suhu 200°C CC warna beeettton berubah menjadi abu-abu keputihan

suhu 400°C warna beton menjadi cookokelatatt, suhu 600°C warna beton menjadi cokla

susu dengan bintik-bintik merah tua dan nn suhu 800°C warna beton menjadi putih.



9 
 

 

Penelitan oleh Rochman (2006) menunjukkan bahwa kuat tekan beton 

benda uji silinder maupun kuat lentur benda uji yang dipanaskan dalam tungku 

pada temperatur 200ºC meningkat sekitar 10-15% dibandingkan dengan beton 

normal yang tanpa dipanaskan. Pada suhu antara 400-600ºC, penurunan kuat 

tekan dan kuat lentur hingga mencapai 50% dari kuat tekan sebelumnya. 

Penurunan ini disebabkan karena adanya proses dekomposisi unsur C-S-H yang 

terurai menjadi kapur bebas CaO serta SiO2 yang tidak memiliki kekuatan sama 

sekali. Karena unsur C-S-H merupakan unsur utama yang menopang kekuatan 

beton, maka pengurangan C-S-H yang jumlahnya cukup banyak akan sangat 

mengurangi kekuatan beton. Jika suhu dinaikkan sampai mencapai 1000ºC 

terjadilah proses karbonisasi yaitu terbentuknya Calsium Carbonat (CaCO3) yang 

berwarna keputih-putihan sehingga merubah warna permukaan beton menjadi 

lebih terang. Di samping itu pada temperatur ini terjadi penurunan lekatan antara 

batuan dan pasta semen, yang ditandai oleh retak-retak dan oleh kerapuhan beton 

(mudah dipecah dengan tangan). 

benda uji silinder maupun kukukuatatat lllene tutur r bebebendndnda uji yang dipanaskan dalam tungku

pada temperatur 20202000º0ºCC meningkat sekitar 10-15%%% dddibandingkan dengan beton

normal yannnggg tat npa dipanaskskkananan... PaPaP dadada ssuhu u u ana tara 400-66000000ºC, penurunan kua

tekan n n dad n kuat llleenentututur r hinggaga mmenencacapapaii 505050% % % dadadarriri kuat tekakaan nn sebelumnya

PPePenuruunanaan n n inininiii ddisebababkbkbkaaan karena adanya proseesss deded kok mppposososisisisiii ununu sur C-C-C-S-H yang

teruruurarar iii mememenjnjadaddiii kapur bebas CaO serta SiO2 yang tidak mmmemimiilililikikii kkkekekekuauu taann n sam

sesesekakakalilili. KaKaKarena unsur C-S-H merupakan unsur utama yang mmemenoopapapangngng kekuauaatan

bebebettoton,n, maka pengurangan C-S-H yang jumlahnya cukup banyayayak akakakananan sssangagaa

mem ngnggurangi kekuatan beton. Jika suhu dinaikkan sampai mencncncapaiaiai 1100000º0º0 CCC

terjaaadilah proses karbonisasi yaitu terbentuknya Calsium Carbonat (CCCaCO333))) yaaannng

bebeerwrwrwarna keputih-ppputututihihihananan sssehingga merubabaahh h wawawarnrnrna permukaan bebebetototon menjnjnjadaad

lebih terang. Di samping itu padddaaa tett mpmpmpeeratur ini terjadi penurunan lekatannn aaantntntaar

bababatututuan dan pasta semen, yang ditandai oleh retak-retak dan oleh keraaappupuhahahan bebbeton

(m(m(mududdahahah dddipipipecececahahah dddenenengagagann n tatatanggananan).).). 


